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SUMMARY

RANI NOPIYANTI. Rearing of Climbing Perch (Anabas testudineus) Larvae with 

Different Stocking Density (Supervised by MUSLIM and ADE DWI SASANTI).

The aims of this research were to determine the effect of different stocking 

densities on the survival and growth rate of climbing perch (Anabas testudineus) 

larvae. The research was done at Fish Breeding Unit (FBU) Batanghari Sembilan, 

Fishery Laboratory Aquaculture Departement, Agriculture Faculty, Sriwijaya 

University Indralaya Ogan Ilir. The treatment was different stocking densities of

Climbing Perch P1 (5 fish is per litre), P2 (10 fish is per litre) and P3 (15 fish is per

litre). The results showed that the highest survival rate was P1 (63.50%) while the

highest growth rate of length P3 1,12 cm and weight 0,1025 gram were P3. The 

water quality of media (pH, temperature and dissolved oxygen) was in the range of 

climbing perch larvae tolerance, the temperature was 28-29°C, pH 7,7-8,3^a^d 

dissolved oxygen was 3,85-5,70 mg.L"1.



RINGKASAN

RANI NOPIYANTI. Pendederan Larva Ikan Betok (Anabas testudineus) dengan 

Padat Tebar Berbeda (Dibimbing oleh MUSLIM dan ADE DWI SASANTI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh padat tebar yang berbeda 

terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva ikan betok pada tahap 

pendederan. Penelitian dilaksanakan di Unit Pembenihan Rakyat Batanghari 

Sembilan dan Laboratorium Dasar Perikanan, pogram Studi Budidaya Perairan,

Perlakuan yang diberikan berupa 

perbedan padat tebar larva ikan betok, pada tahap pendederan yaitu P1 (5 ekor per 

liter), P2 (10 ekor per liter) dan P3 (15 ekor per liter). Hasil penelitian menunjukan 

bahwa kelangsungan hidup larva ikan betok yang tertinggi (63,50%) terdapat pada 

perlakuan P1 sedangakan pertumbuhan rerata panjang mutlak terdapat pada 

perlakuan P3 sebesar 1,12 cm dan pertumbuhan berat mutlak tertinggi terdapat pada 

perlakuan P3 sebesar 0,1025 gram. Kualitas air pendederan ikan betok masih berada 

dalam kisaran toleransi yaitu suhu berkisar 28-29°C, pH 7,7-8,3, oksigen terlarut 

3,85-5,70 mg.L'1.

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan betok (Anabas testudineus) adalah spesies ikan air tawar yang hidup di 

perairan rawa, sungai, danau, dan genangan air lainnya. Habitat alami ikan betok 

semakin berkurang akibat alih fungsi lahan dan eksploitasi berlebih, di sisi lain 

budidaya ikan betok belum dilakukan. Dengan demikian, diperlukan upaya untuk 

mempertahankan ketersediaan ikan betok, melalui sistem budidaya (Ross et al.,

2008 dalam Muslim et al., 2011).

Salah satu kendala dalam membudidayakan ikan betok adalah rendahnya

kelangsungan hidup pada pemeliharaan fase larva, sehingga diperlukan upaya untuk 

meningkatkan persentase kelangsungan hidup larva ikan betok. Salah satu upaya

dalam meningkatkan kelangsungan hidup larva ikan betok adalah penentuan padat

tebar larva. Diperlukan kajian mengenai padat penebaran optimal untuk 

pemeliharaan larva ikan betok. Setelah diperoleh padat penebaran yang optimal, 

diharapkan salah satu kendala dalam budidaya ikan dapat teratasi.

Berdasarkan penelitian Pamungkas (2010), larva ikan betok yang dipelihara 

dengan padat tebar larva 10 ekor per liter hingga 30 ekor per liter pada umur larva 

D7 memberikan hasil yang berbeda terhadap tingkat kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan larva ikan betok. Hasil penelitian tersebut memberikan gambaran 

bahwa kelangsungan hidup tertinggi dihasilkan oleh perlakuan 10 ekor per liter 

(51,5%) dan nilai kelangsungan hidup semakin turun apabila pada tebar larva 

ditingkatkan menjadi 30 larva per liter (15,33%).
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Dengan demikian diperlukan kajian mengenai padat tebar larva ikan betok yang

berada pada kisaran di bawah 30 ekor per liter untuk mendapatkan nilai

kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva ikan betok yang lebih baik. Penelitian

ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang padat tebar yang optimal dalam

melakukan pedederan larva ikan betok.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh padat tebar yang 

berbeda terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva ikan betok pada tahap 

pendederan.

C. Hipotesis

Diduga padat tebar berpengaruh terhadap kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan larva ikan betok
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